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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan perkebunan kelapa
sawit, harga CPO internasional, tenaga kerja perkebunan kelapa sawit, dengan
ekspor CPO baik secara langsung maupun tidak langsung melalui produksi CPO.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik dan Bappebti. Adapun data yang digunakan yaitu data time series Tahun
2002-2021 di Provinsi Sumatera Barat. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis jalur menggunakan AMOS.23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan perkebunan kelapa
sawit tidak berpengaruh langsung terhadap ekspor CPO, namun memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap ekspor CPO melalui variabel produksi CPO.
Sedangkan variabel harga CPO internasional tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap ekspor CPO baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui variabel produksi CPO. Sementara itu, variabel tenaga kerja perkebunan
kelapa sawit secara langsung tidak berpengaruh terhadap ekspor CPO. Namun,
secara tidak langsung berpengaruh terhadap ekspor CPO melalui variabel
produksi CPO.

Kata Kunci: Luas Lahan Perkebunan Kelapa Sawit, Harga CPO Internasional,
Tenaga Kerja Perkebunan Kelapa Sawit, Produksi CPO, dan Ekspor CPO
Sumatera Barat



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of oil palm plantation area, international
CPO prices, oil palm plantation labor, and CPO exports both directly and indirectly
through palm oil production. This study uses secondary data obtained from the
Central Bureau of Statistics and Ministry of Trade. The data used is time series
data for 2002-2021 in West Sumatra Province. The analytical method used is path
analysis using AMOS.23.

The results of this study indicate that the variable area of oil palm plantations does
not have a direct effect on CPO exports, but has an indirect effect on CPO exports
through the variable oil palm production. While the international CPO price variable
has no significant relationship to CPO exports either directly or indirectly through
the variable palm oil production. Meanwhile, the labor variable in oil palm
plantations has no direct effect on CPO exports. However, it indirectly affects CPO
exports through the variable palm oil production.

Keywords: Area of Palm QOil Plantations, International CPO Prices, Oil Palm
Plantation Labor, Palm Oil Production, and West Sumatra CPO Exports
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki
potensi sumber daya alam yang sangat beragam. Salah satu potensi sumber daya
alam yang cukup besar adalah sektor pertanian dan perkebunan. Selain itu,
Indonesia juga memiliki lahan perkebunan yang sangat subur yang dapat ditanami
dengan berbagai jenis tanaman perkebunan seperti cengkeh, kopi, karet, teh,
kelapa sawit dan tanaman perkebunan lainnya.

Sektor perkebunan memiliki subsektor — subsektor yang sangat strategis
dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Salah satu subsektor tersebut yaitu
subsektor perkebunan kelapa sawit yang mempunyai peran serta dalam penghasil
devisa Negara. Peranan ini di masa mendatang akan semakin strategis mengingat
semakin berkurangnya sektor produksi minyak dan gas yang selama ini menjadi
sumber utama penghasil devisa. Semakin menyusutnya sumbangan devisa yang
berasal dari ekspor minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar
subsektor perkebunan dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non
migas (Riedho Lelzaba, 2018). Tujuan pembanguan subsektor perkebunan adalah
untuk meningkatkan penghasilan devisa negara, meningkatkan pendapatan
petani, memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan persediaan hasil-hasil
perkebunan bagi sektor lain terutama sektor industri.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
menghasilkan minyak kelapa sawit mentah CPO (Crude Palm Oil) menjadi

andalan komoditas ekspor Indonesia. Prospek perkembangan industri kelapa



sawit saat ini sangat pesat, karena terjadi peningkatan jumlah produksi CPO
seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat (Suharto, 2007).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Tahun 2021 merupakan tahun
dimana ekspor minyak kelapa sawit (CPO dan turunannya) mengalami kenaikan
paling tinggi selama kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu sebesar US$ 27,6 miliar
dengan pertumbuhan sebesar 58,79 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Hal
ini lah yang menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas yang berperan penting
dalam perkembangan positif sektor pertanian dan sekaligus telah menjadikannya
sebagai komoditas unggulan ekspor Indonesia. Dari total ekspor kelapa sawit
tersebut, lebih dari 70 persen merupakan produk Crude Palm Qil (CPO).

Seberapa penting ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia bagi dunia?
Indonesia merupakan negara yang berkontribusi sekitar 55 persen terhadap
minyak sawit dunia, dan 42 persen minyak nabati dunia sehingga menjadikan
Indonesia menjadi negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia.
Banyak industri yang bergantung pada minyak kelapa sawit terutama bahan
pangan, industri kosmetik, industri kimia, industri pakan ternak, dan lain-lain.
Sehingga menjadikan Crude Palm Oil (CPO) Indonesia penting bagi dunia
(Direktorat jendral perkebunan, 2021).

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi model basis ekpor (Export-base
Model) yang diperkenalkan oleh Douglas C Nort pada tahun 1956, pertumbuhan
ekonomi suatu daerah ditentukan oleh keuntungan kompetitif (Competitive
Advantage) yang dimiliki daerah bersangkutan. Bila daerah yang bersangkutan
dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor yang mempunyai keuntungan
kompetitif sebagai basis untuk ekspor, maka pertumbuhan daerah yang

bersangkutan dapat ditingkatkan. Hal ini akan terjadi karena peningkatan ekspor



tersebut akan memberikan dampak berganda (Multiplier Effect) pada
perekonomian daerah (Sjafrizal, 2008).

Provinsi Sumatera Barat sendiri memiliki keunggulan salah satunya pada
sektor Crude Palm Oil (CPO). Dimana berdasarkan teori keunggulan sektor yang
dikemukakan diatas, keunggulan potensi daerah ini akan lebih menguntungkan
jika daerah yang bersangkutan melakukan perdagangan ke luar negeri dalam hal
ini ekspor. Kegiatan ekspor terjadi ketika suatu negara sudah mampu
memproduksi barang atau jasa dalam jumlah besar dan kebutuhan komoditas
lokal sudah tercukupi. Maka dari itu, ada peluang terjadinya kelebihan produksi
barang yang akhirnya dapat dikirim untuk dijual di luar negeri. Saat melakukan
kegiatan ekspor, pengekspor akan menerima pemasukan yang biasa disebut
sebagai devisa. Semakin tinggi frekuensi ekspor, semakin tinggi pula devisa yang
akan diterima. Devisa yang dihasilkan dapat digunakan untuk membiayai impor
bahan baku dan barang modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan
membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
produksi dalam perekonomian merupakan nilai PDRB. Peningkatan PDRB dari
tahun ke tahun yang dinilai berdasarkan harga konstan merupakan pertumbuhan
ekonomi. Ini berarti bahwa ekspor, yaitu permintaan eksternal untuk produk lokal,
merupakan pendorong terpenting pertumbuhan ekonomi regional (Pujoalwanto,
2014).

Provinsi Sumatera Barat termasuk ke dalam daerah yang banyak
memproduksi kelapa sawit dan pengekspor Crude Palm Qil (CPO). Bagi Provinsi
Sumatera Barat sendiri, ekspor CPO (Crude Palm Oil) menyumbang banyak bagi
PDRB Provinsi Sumatera Barat. Ada beberapa hal yang menyebabkan kelapa
sawit di Indonesia berkembang di Sumatera Barat, diantaranya daya dukung lahan

termasuk iklim secara teknis dan memenuhi persyaratan untuk penanaman dan



perkembangan budidaya tanaman kelapa sawit. Berikut adalah produksi CPO
(Crude Palm Qil) Provinsi Sumatera Barat periode 2002-2021

Gambar 1.1
Produksi CPO Provinsi Sumatera Barat periode 2002-2021
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(Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2021)

Dapat dilhat pada gambar 1.1 di atas bahwa produksi CPO (Crude Palm
Oil) Provinsi Sumatera Barat menunjukkan tren meningkat secara keseluruhan.
Produksi CPO (Crude Palm Oil) sendiri terdiri dari; produksi CPO perkebunan
rakyat sebesar 44,75%, perusahaan besar swasta nasional (PBSN) berkontribusi
sebesar 52,39% dan PT Perkebunan Nusantara (PTPN) hanya sebesar 2,86%
dari produksi CPO keseluruhan. Sedangkan luas perkebunan kelapa sawit terdiri
dari; perkebunan rakyat sebesar 57,32%, dan 42,68% sisanya adalah milik
perusahaan besar swasta nasional (PBSN) dan PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) (Data dan Statistik Perkebunan Provinsi Sumatera Barat, 2021).

Produksi yang melebihi permintaan domsetik memberi peluang besar bagi
pasar ekspor untuk sebagai penggerak utama perekonomian lokal. Bila
kesempatan kerja yang melayani pasar ini naik atau turun, kesempatan kerja yang
melayani pasar lokal juga naik atau turun. Bila pabrik (ekspor) tutup, pasar lokal

merasakan dampaknya karena para pekerja pabrik yang diberhentikan tidak



memiliki uang untuk dibelanjakan. Karena peranan penggerak utama itu,
kesempatan kerja ekspor dipandang sebagai basic. Kesempatan kerja yang
melayani pasar lokal dipandang menyesuaikan atau adaptif dan diberi istilah non-
basic (Hasnawat, Murshal Manaf?, Syafri?, 2022). Berikut grafik volume ekspor
CPO Provinsi Sumatera Barat.

Gambar 1. 2

Grafik volume ekspor CPO Provinsi Sumatera Barat tahun 2002-2021.
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(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 2021)

Jika dilihat dari gambar 1.2 diatas ekspor CPO (Crude Palm Oi) Provinsi
Sumatera Barat tahun 2002-2021, nilainya berfluktuasi namun kecenderungan
mengalami peningkatan berdasarkan volume (ton). Mulai dari tahun 2002 dengan
volume ekspor CPO sebesar 294 ribu ton menjadi 2,3 juta ton pada tahun 2021
dengan presentase pertumbuhan 87%.

Meskipun volume produksi CPO dan ekspor CPO di Sumatera Barat
nilainya terus meningkat dari tahun ke tahun, tetapi hasil produksi CPO (Crude
Palm Oil) Provinsi Sumatera Barat masih dianggap kurang produktif jika

dibandingkan produksi CPO (Crude Palm Oil) provinsi tetangga. Berikut



perbandingan produktivitas beberapa provinsi di Sumatera dengan Provinsi
Sumatera Barat.

Tabel 1. 1
Produktivitas Produksi CPO beberapa Provinsi di Sumatera Tahun 2021

orovins Llas lahan(hektan) Produktivitas CPO
(kg/ha)
Sumatera Barat 448.840 3.895
Sumatera Utara 1.248.086 4.747
Sumatera Selatan 1.117.358 3.957
Bangka Belitung 234.818 4.463

(Sumber : Statistik kelapa sawit dalam angka, 2021)

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 perbandingan Provinsi Sumatera Barat
dengan ketiga provinsi yaitu; Sumatera Utara, Sumatera Selatan, dan Bangka
Belitung, maka dapat disimpulkan Provinsi Sumatera Barat terendah berdasarkan
produktivitas CPO (Crude Palm Oil). Produktivitas diperoleh dari perbandingan
produksi dengan luas lahan yang dimiliki. Jika melihat potensi, Provinsi Sumatera
Barat masih dapat meningkatkan produksinya dengan meningkatkan produktivitas
lahan yang dimilii. Begitu pula dengan ekspornya apabila produksi masih dapat
ditingkatkan maka ekspor juga dapat ditingkatkan, mengingat permintaan CPO
(Crude Palm Oil) dunia meningkat setiap tahunnya.

Apabila produksi CPO (Crude Palm Qil) dapat di tingkatkan maka ekspor
dan kesejahteraan pekebun akan meningkat yang akan berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh produksi CPO (Crude Palm Oil)
menentukan ekspor CPO (Crude Palm Oil) Provinsi Sumatera Barat dan faktor

penentunya.



Volume produksi sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah input yang terdiri dari luas lahan dan tenaga kerja.

Gilarso (2004), menyebut empat kelompok dasar faktor produksi, yaitu
sumber daya manusia, sumber daya alam, peralatan atau modal, dan kegiatan
pengusaha. Kelompok dasar tersebut jika digabungkan akan menjadi suatu
kegiatan usaha. Disimpulkan bahwa produksi adalah hasil gabungan antara empat
kelompok faktor produksi tersebut.

Luas lahan merupakan sumber daya (input) yang digunakan dalam
produksi kelapa sawit. Sesuai dengan teori produksi Yang berlaku hukum semakin
tinggi input dalam hal ini luas lahan yang digunakan maka semakin tinggi juga
output produksi yang dihasilkan yang nantinya pula meningkatkan pertumbuhan
ekonomi (Sulaiman Nur, 2019).

Begitu pula dengan tenaga kerja yang memiliki pengaruh yang signifikan
dan sepihak terhadap produksi. Semakin banyak tenaga kerja maka semakin
banyak output yang dihasilkan, dan sebaliknya semakin sedikit tenaga kerja yang
digunakan maka semakin sedikit pula output yang dihasilkan. Bertambahnya
jumlah tenaga kerja meningkatkan output yang dihasilkan, yang juga
meningkatkan nilai output. Oleh karena itu jumlah tenaga kerja memiliki efek positif
pada nilai produksi (Mankiw, 2016).

Harga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi produksi.
Berdasarkan teori Alfred Marshall dalam bukunya The Principles of Economics
(1890) menjelaskan penawaran sebagai kuantitatif barang yang ditawarkan di
pasar pada berbagai tingkat harga. Dengan kata lain, penawaran dapat diartikan
sebagai hubungan fungsional antara jumlah yang ditawarkan dengan tingkat

harganya. Hubungan antar harga dan kuantitas dalam kurva penawaran adalah



positif (slope positif). Dalam fungsi penawaran, bila harga suatu barang meningkat,
maka produsen akan berusaha meningkatkan jumlah barang yang dijualnya.
Maka dari itu, peneliti tertarik meneliti pengaruh luas lahan perkebunan
kelapa sawit, harga CPO internasional, dan tenaga kerja perkebunan kelapa sawit
terhadap ekspor CPO (Crude Palm Oil) baik pengaruh langsung maupun tidak
langsung melalui produksi CPO (Crude Palm Oil). Hasil dari penelitian ini nantinya
akan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan bagi pelaku ekspor dan produksi
dan pemerintah daerah provinsi terutama Provinsi Sumatera Barat dalam
merumuskan kebijakan dan perencanaan peningkatan kinerja ekspor CPO (Crude
Palm Oil). Maka dari itu penulis memilih penelitian yang berjudul “Analisis
Perkembangan Produksi dan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi

Sumatera Barat ”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah luas lahan perkebunan kelapa sawit berpengaruh terhadap
ekspor CPO Provinsi Sumatera Barat secara langsung maupun tidak
langsung melalui produksi CPO di Provinsi Sumatera Barat periode 2002-

2021 ?

2. Apakah harga CPO internasional berpengaruh terhadap ekpor CPO
Provinsi Sumatera Barat secara langsung maupun tidak langsung melalui

produksi CPO di Provinsi Sumatera Barat pada periode 2002-2021 ?

3. Apakah tenaga kerja perkebunan kelapa sawit berpengaruh terhadap
ekspor CPO Provinsi Sumatera Barat secara langsung maupun tidak
langsung melalui produksi CPO di Provinsi Sumatera Barat pada periode

2002-2021 ?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh luas lahan
perkebunan kelapa sawit terhadap ekspor CPO Provinsi Sumatera Barat
secara langsung maupun tidak langsung melalui produksi CPO di
Provinsi Sumatera Barat periode 2002-2021.

2. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh harga CPO
internasional terhadap ekspor CPO Provinsi Sumatera Barat secara
langsung maupun tidak langsung melalui produksi CPO di Provinsi
Sumatera Barat pada periode 2002-2021.

3. Untuk mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh tenaga
kerja perkebunan kelapa sawit terhadap ekspor CPO Provinsi Sumatera
Barat secara langsung maupun tidak langsung melalu produksi CPO di

Provinsi Sumatera Barat periode 2002-2021.

14 Manfaat Penelitian

Manfaat secara teoritis

Pengetahuan Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
masukan dan membuka wawasan dan pikiran bagi peneliti lebih lanjut, khususnya
dalam pengembangan teori ekspor, produksi, luas lahan, harga, dan tenaga kerja.

Manfaat secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan kepada
pemerintah daerah Provinsi Sumatera Barat dalam merumuskan kebijakan dalam
mendorong Produksi CPO dan ekspor CPO untuk meningkatkan pertumbuhan

ekonomi Provinsi Sumatera Barat.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Konsep Ekspor

Ekspor merupakan perdagangan internasional dengan cara melakukan
penjualan barang-barang dari dalam negeri ke luar negeri untuk mendapatkan
keuntungan. Perdagangan internasional dapat terjadi apabila negara yang
melakukan perdagangan memperoleh manfaat dari perdagangan dan
memberikan peluang pada setiap negara yang memiliki sumber daya melimpah
untuk melakukan ekspor barang atau jasa, serta memberikan peluang melakukan
impor bagi negara yang memiliki biaya produksi relatif mahal untuk melakukan
produksi di dalam negeri. Perdagangan internasional dapat menjadi roda
penggerak perekonomian suatu negara jika dilakukan secara efisien dan efektif,
serta mengetahui peluang peluang yang dimiliki suatu negara. Dengan melakukan
perdagangan internasional melalui kegiatan ekspor, negara dapat mengekspor
hasil-hasil produksi dalam negeri sehingga memperoleh devisa sebagai alat
pembayaran sah. Cadangan devisa sendiri berfungsi sebagai sumber pemasukan
negara, membiayai kegiatan hubungan internasional, alat transaksi yang sah
dalam aktivitas ekspor impor barang, dan alat pembayaran utang luar negeri.

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi model basis ekpor (Export-base
Model) yang diperkenalkan oleh Douglas C Nort pada tahun 1956, pertumbuhan
ekonomi suatu daerah ditentukan oleh keuntungan kompetitif (competitive
Advantage) yang dimiliki daerah bersangkutan. Bila daerah yang bersangkutan
dapat mendorong pertumbuhan sektor-sektor yang mempunyai keuntungan

kompetitif sebagai basis untuk ekspor, maka pertumbuhan daerah yang

10
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bersangkutan dapat ditingkatkan. Hal ini akan terjadi karena peningkatan ekspor
tersebut akan memberikan dampak berganda (Multiplier Effect) pada
perekonomian daerah (Sjafrizal, 2008).

Faktor permintaan memegang peranan yang sangat penting dalam
pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini berangkat dari pemahaman bahwa
perekonomian lokal perlu untuk terus menambah aliran uang masuk agar
pertumbuhan ekonomi meningkat, Sementara satu-satunya cara yang paling
efektif untuk menambah aliran uang masuk adalah dengan menambah ekspor. Hal
ini berarti ekspor yang merupakan permintaan eksternal terhadap produk lokal
menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi regional. Penggunaan sumber
daya lokal termasuk tenaga kerja dan material (bahan) untuk memenuhi
permintaan termasuk ekspor, akan mendorong aktivitas ekonomi lokal,
menciptakan kesempatan kerja dan memperbaiki kesejahteraan masyarakat
(Blair, 1991, Hoover, 1984).

Pasar ekspor dipandang sebagai penggerak utama perekonomian lokal.
Bila kesempatan kerja yang melayani pasar ini naik atau turun, kesempatan kerja
yang melayani pasar lokal juga naik atau turun. Bila pabrik (ekspor) tutup, pasar
lokal merasakan dampaknya karena para pekerja pabrik yang diberhentikan tidak
memiliki uang untuk dibelanjakan. Karena peranan penggerak utama itu,
kesempatan kerja ekspor dipandang sebagai basic. Kesempatan kerja yang
melayani pasar lokal dipandang menyesuaikan atau adaptif dan diberi istilah non-
basic (Hasnawat®, Murshal Manaf?, Syafri?, 2022).

Menurut teori neo-klasik menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi hanya
dipengaruhi oleh faktor input produksi seperti modal dan tenaga kerja serta
peningkatan teknologi (Solow, 1956). Lebih lanjut teori post neo-classical maka

dikenal dengan teori endogenous economic growth yang menerangkan bahwa
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perdagangan internasional baik ekspor maupun impor memiliki pengaruh yang
positif terhadap output dan pertumbuhan ekonomi (Romer, 1986). Sejalan dengan
teori post neo-classical bahwa ekspor memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi, Balassa (1978) dan Kavoussi (1984) melakukan penelitian mengenai
pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi didasarkan kepada fungsi
produksi. Hasil penelitian mereka menemukan bahwa peningkatan ekspor
memberikan kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara
(Ari Mulianta Ginting, 2017).

Menurut teori keunggulan absolut Adam Smith, perdagangan antara dua
negara didasarkan pada keunggulan absolut. Jika suatu negara lebih efisien, atau
memiliki keunggulan absolut dalam produksi barang lain, tetapi kurang efisien
dibandingkan negara lain, atau berada pada kerugian absolut dibandingkan
negara lain, dan negara lain tersebut menghasilkan, maka kedua negara dapat
manfaat dari spesialisasi satu sama lain dalam produksi barang lain untuk
produksi. Sumber daya dengan keunggulan absolut dan memperdagangkan hasil
dengan negara lain untuk sumber daya dengan kelemahan absolut. Dengan
proses ini, sumber daya digunakan paling efisien dan hasil dari kedua bahan baku
tersebut meningkat. Pertumbuhan produksi kedua komoditas tersebut mengukur
keuntungan dari spesialisasi produksi yang dapat dibagi antara kedua negara
melalui perdagangan.

Menurut Teori Keunggulan Komparatif yang dipelopori David Ricardo
memperkenalkan hukum keunggulan komparatif. David berargumen bahwa
meskipun satu negara kurang efisien daripada yang lain dalam memproduksi
kedua barang, masih ada alasan untuk perdagangan yang saling menguntungkan
(asalkan kerugian absolut negara pertama di atas negara lain tidak sama untuk

kedua barang). Negara yang kurang efisien harus berspesialisasi dalam
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memproduksi dan mengekspor barang yang memiliki kerugian absolut yang lebih
rendah (ini menjadi barang dengan keunggulan komparatif) dan mengimpor
barang dengan kerugian absolut yang lebih besar (ini adalah barang dengan
kerugian komparatif). Hukum keunggulan komparatif menjadi dasar bagi suatu
negara untuk melakukan pertukaran barang melalui ekspor dan impor (Salvatore,
2014).

Provinsi Sumatera Barat sendiri memiliki keunggulan salah satunya pada
sektor Crude Palm Oil (CPO). Dimana berdasarkan teori keunggulan sektor yang
dikemukakan diatas, keunggulan potensi daerah ini akan lebih menguntungkan
jika daerah yang bersangkutan melakukan perdagangan ke luar negeri dalam hal
ini ekspor. Kegiatan ekspor terjadi ketika suatu negara sudah mampu
memproduksi barang atau jasa dalam jumlah besar dan kebutuhan komoditas
lokal sudah tercukupi. Maka dari itu, ada peluang terjadinya kelebihan produksi
barang yang akhirnya dapat dikirim untuk dijual di luar negeri. Saat melakukan
kegiatan ekspor, pengekspor akan menerima pemasukan yang biasa disebut
sebagai devisa. Semakin tinggi frekuensi ekspor, semakin tinggi pula devisa yang
akan diterima. Devisa yang dihasilkan dapat digunakan untuk membiayai impor
bahan baku dan barang modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan
membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
produksi dalam perekonomian merupakan nilai PDRB. Peningkatan PDRB dari
tahun ke tahun yang dinilai berdasarkan harga konstan merupakan pertumbuhan
ekonomi. Ini berarti bahwa ekspor, yaitu permintaan eksternal untuk produk lokal,
merupakan pendorong terpenting pertumbuhan ekonomi regional (Pujoalwanto,

2014).
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2.1.2 Konsep Produksi

Produksi adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ekspor.
Produksi merupakan suatu proses yang mengubah faktor-faktor (input) menjadi
suatu produk/output. Input bisa berupa kapital, tenaga kerja, tanah, dan sumber
daya alam, sedangkan output merupakan produk yang telah memiliki nilai tambah
setelah produksi. Kualitas dan kuantitas produk yang diproduksi mampu
mempengaruhi permintaan dan penawaran ekspor. Harga faktor produksi (input)
yang digunakan akan berpengaruh terhadap penawaran output (Zakariyal,
Musadieg?, Sri®, 2016). Dalam sektor pertanian dan perkebunan, Tinggi rendahnya
produksi tergantung pada keputusan petani, berapa jumlah sumber daya (input)
yang akan digunakan, berapa luas tanah yang dipakai, berapa banyak bibit, pupuk,

pestisida, tenaga kerja dan lain-lain (Downey dan Erickson, 1992).

Teori produksi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara tingkat
produksi yang dapat dicapai dengan jumlah faktor produksi yang digunakan.
Konsep utama yang dikenal dalam teori ini adalah menghasilkan output sebanyak
mungkin dengan input yang diberikan dan menghasilkan sejumlah output dengan

biaya produksi yang paling rendah.

Hukum Hasil yang Semakin Berkurang (The Law of Diminishing Return)
Merupakan hukum yang dikemukakan oleh David Richardo. Hukum ini
menyatakan bahwa pertambahan faktor-faktor produksi tidak selalu menghasilkan
pertambahan produksi yang sebanding, tetapi pada suatu saat pertambahan
faktor-faktor produksi itu berkurang walaupun pertambahan faktor-faktor produksi
itu berlangsung terus. Karena penambahan input yang terus-menerus berarti

jumlah input melebihi kapasitas produksi, sehingga produktivitas tidak lagi optimal.
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Berdasarkan fungsi produksi dimana nilai dari output (Q) terdiri dari modal
(C) dan tenaga kerja (L). Dalam teori Harrord-Domar, fungsi produksinya
berbentuk L, karena sejumlah modal hanya dapat menciptakan suatu tingkat
output tertentu (modal dan tenaga kerja tidak subtitutif). Untuk menghasilkan
output sebesar Q, diperlukan modal (ki) dan tenaga kerja (L), dan apabila
kombinasi tersebut berubah maka tingkat output berubah. Misalnya, untuk output
sebesar Q2 hanya dapat diciptakan jika stok modal sebesar K2. Dengan asumsi
ada hubungan secara langsung antara besarnya stok modal (K) dan output total
(Y).

Produksi adalah faktor yang mempengaruhi penawaran. Tingkat produksi
akan berbanding lurus dengan tingkat penawaran. Hal tersebut yang mendasari
hubungan antara Produksi CPO Provinsi Sumatera Barat dan volume ekspor CPO
(Crude Palm Oil) Provinsi Sumatera Barat. Kenaikan produksi akan meningkatkan
volume ekspor, begitupun juga mengenai penurunan produksi akan menurunkan

volume ekspor (Sadono Sukirno, 2016).

Sudarman (2001) menyatakan bahwa teori produksi yaitu teori yang
mempelajari bagaimana cara mengkombinasikan berbagai macam input pada
tingkat teknologi tertentu untuk menghasilkan sejumlah output tertentu. Sasaran
teori produksi adalah untuk menentukan tingkat produksi yang efisien dengan
sumber daya yang ada. Sumberdaya yang digunakan dalam produksi, diklasifikasi
menjadi sumberdaya tetap dan sumberdaya variabel. Suatu sumberdaya disebut
sebagai sumberdaya tetap, jika kuantitasnya tidak berubah selama periode
produksi tersebut dan suatu sumberdaya disebut sumberdaya variabel, jika
kuantitasnya berubah pada permulaan atau selama periode produksi.
Sumberdaya tetap dan variabel adalah digunakan untuk mengklasifikasi

panjangnya periode produksi sebagai berikut: (1) jangka sangat pendek, yakni
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periode waktu begitu singkat sehingga semua sumberdaya adalah tetap, (2)
jangka pendek, yakni periode waktu sedemikian panjang yang setidaknya ada satu
sumberdaya dapat bervariasi sedangkan sumberdaya lain adalah tetap, dan (3)
jangka panjang, yakni periode waktu begitu panjang sehingga semua sumberdaya

dapat bervariasi.

2.1.3 Luas Lahan

Output perekonomian bersumber pada faktor-faktor produksi. Faktor
produksi merupakan sumber dalam mencapai pertumbuhan ekonomi. Faktor-
faktor tersebut salah satunya berasal dari sumber daya alam. Kekayaan alam
suatu negara meliputi luas dan kesuburan dan luas tanah, keadaan iklim dan
cuaca, jumlah dan jenis hasil hutan serta kandungan mineral. Terutama untuk
pembangunan ekonomi sektor perkebunan, luas lahan merupakan kunci utama
sumber daya alam yang digunakan.

Arotaa et al (2016), lahan mempunyai ciri khusus yang terbagi dua, yakni
sebagai benda dan sebagai sumber daya alam. Lahan menjadi benda bila telah
diusahakan oleh manusia, misalnya menjadi tanah pertanian atau dapat pula
dikembangkan menjadi tanah perkotaan. Pengembangan lahan pertanian untuk
menjadi sebagai benda harus dilakukan oleh pemerintah melalui penyediaan
prasana. Penyediaan prasarana ini akan membawa akibat pada peningkatan nilai
lahan. Ciri lain dari lahan adalah sifatnya yang tetap, jumlahnya yang terbatas,
serta penyediaannya yang tidak dapat diubah. Setiap jenis penggunaan lahan
(pertanian maupun non pertanian) memiliki nilai land rent yang berbeda-beda.
Jenis penggunaan lahan yang menggunakan keuntungan komparatif tertinggi
akan mempunyai kapasitas penggunaan lahan terbesar, sehingga penggunaan

lahan tertentu akan dialokasikan untuk kegiatan yang memberikan nilai land rent
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tertinggi. Demikian pula dengan penggunaan lahan pertanian meskipun lebih
besar kemampuannya dalam menjamin kehidupan petani, tetapi hanya dapat
memberikan keuntungan materi atau finansial dibandingkan sektor industri,
pemukiman dan jasa lainnya, sehingga konversi lahan pertanian ke penggunaan

lainnya tidak dapat dicegah.

2.1.4 Harga

Berdasarkan teori Alfred Marshall dalam bukunya The Principles of
Economics (1890) menjelaskan penawaran sebagai kuantitatif barang yang
ditawarkan di pasar pada berbagai tingkat harga. Dengan kata lain, penawaran
dapat diartikan sebagai hubungan fungsional antara jumlah yang ditawarkan
dengan tingkat harganya. Hubungan antar harga dan kuantitas dalam kurva
penawaran adalah positif (slope positif). Dalam fungsi penawaran, bila harga suatu
barang meningkat, maka produsen akan berusaha meningkatkan jumlah barang
yang dijualnya. Sebaliknya jika harga menurun, produsen cenderung akan
mengurangi jumlah barang yang akan dijual. Hukum tersebut berlaku dengan
syarat ceteris paribus (hal-hal lain tetap). Adapun yang dimaksud hal-hal lain
tersebut yaitu variabel-variabel atau faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penawaran seperti : harga barang lain, harga faktor-faktor produksi, biaya

produksi, teknologi yang digunakan, keadaan alam, pajak

2.1.5 Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau
jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut (Subri, 2003) Tenaga kerja atau manpower
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terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja atau labor
force terdiri dari 1) golongan yang bekerja, dan 2) golongan yang menganggur dan
mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari 1) golongan yang
bersekolah, 2) golongan yang mengurus rumah tangga, dan 3) golongan lain-lain
atau penerima pendapatan (Simanjuntak, 2001).

Teori Tenaga Kerja Lewis (1959) Dalam teori ini dijelaskan bahwa
kelebihan tenaga kerja bukanlah suatu masalah melainkan menjadi suatu
kesempatan bagi tenaga kerja. Kelebihan tenaga kerja pada satu sektor akan
memberikan andil yang bagus terhadap pertumbuhan output dan dapat
memberikan penyediaan tenaga kerja di sektor yang lainnya.

Teori Tenaga Kerja Fei-Ranis (1961) Dalam teori ini Fei-Ranis menjelaskan
bahwa yang sering berkaitan dengan negara berkembang mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut: kelebihan buruh, sumber daya alamnya belum dapat diolah,
sebagian besar penduduknya bekerja disektor pertanian, banyaknya
pengangguran, dan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Salah satu
masalah yang sering terjadi dalam bidang ketenagakerjaan adalah
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja pada suatu
tingkat upah. Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa: a) lebih besarnya
penawaran dibandingkan permintaan tenaga kerja (excess supply of labor) , b)
lebih besarnya permintaan dibandingkan penawaran tenaga kerja (excess demand
of labor).

Teori Klasik Adam Smith beranggapan bahwa manusia adalah faktor produksi
utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Hal ini dengan anggapan
bahwa alam (tanah) tidak ada artinya jika tidak ada manusia yang mampu
mengolahnya. Teori ini juga mengaggap bahwa sumber daya manusia adalah

awal dari pertumbuhan ekonomi (Sadono sukirno, 2017).
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2.2 Hubungan Antar Variabel
2.2.1 Hubungan antara luas lahan perkebunan kelapa sawit dengan

produksi CPO

Output perekonomian bersumber pada faktor-faktor produksi. Faktor
produksi merupakan sumber dalam mencapai pertumbuhan ekonomi. Faktor-
faktor tersebut salah satunya berasal dari sumber daya alam. Kekayaan alam
suatu negara meliputi kesuburan tanah, luas tanah, keadaan iklim dan cuaca,
jumlah dan jenis hasil hutan serta kandungan mineral. Tersedianya sumber daya
alam yang melimpah akan mempermudah usaha dalam mengembangkan
perekonomian suatu daerah, terutama pada masa awal pertumbuhan ekonomi.
Suatu negara yang kekurangan sumber daya alam tidak dapat membangun
dengan cepat. Luas lahan merupakan sumber daya faktor produksi yang
digunakan untuk pembangunan ekonomi sektor perkebunan. Luas lahan
perkebunan kelapa sawit salah satu faktor yang mampu mempengaruhi jumlah
produksi CPO (Crude Palm Oil). Maka dari itu, luas lahan perkebunan kelapa sawit
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena luas lahan
merupakan sumber daya (input) yang digunakan dalam produksi CPO. Yang
berlaku hukum semakin tinggi input dalam hal ini luas lahan yang digunakan maka
semakin tinggi juga output produksi yang dihasilkan yang nantinya pula

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Sulaiman Nur, 2019).

2.2.2 Hubungan antara harga CPO internasional dengan produksi CPO
Hubungan antar harga dan kuantitas produksi dalam kurva penawaran

adalah positif (slope positif). Dalam fungsi penawaran, bila harga suatu barang

meningkat, maka produsen akan berusaha meningkatkan jumlah barang

produksinya untuk memperoleh keuntungan lebih dari kenaikan harga. Sebaliknya
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jika harga menurun, produsen cenderung akan mengurangi produksinya. Hukum

tersebut berlaku dengan syarat ceteris paribus (hal-hal lain tetap).

2.2.3 Hubungan antara tenaga kerja perkebunan kelapa sawit dengan
produksi CPO

Tenaga kerja berperan sebagai suatu faktor produksi yang mampu untuk
meningkatkan daya guna faktor produksi lainnya (mengolah tanah, memanfaatkan
modal, dsb) (Novita linda, 2007). Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang
terpenting dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa di samping
faktor bahan baku dan investasi. Tenaga kerja juga dibutuhkan untuk melakukan

transformasi bahan mentah atau bahan baku menjadi barang yang dikehendaki.

Teori Tenaga Kerja Lewis (1959) Dalam teori ini dijelaskan bahwa
kelebihan tenaga kerja bukanlah suatu masalah melainkan menjadi suatu
kesempatan bagi tenaga kerja. Kelebihan tenaga kerja pada satu sektor akan
memberikan andil yang bagus terhadap pertumbuhan output dan dapat

memberikan penyediaan tenaga kerja di sektor yang lainnya.

Teori Klasik Adam Smith beranggapan bahwa manusia adalah faktor produksi
utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Hal ini dengan anggapan
bahwa alam (tanah) tidak ada artinya jika tidak ada manusia yang mampu
mengolahnya. Teori ini juga mengaggap bahwa sumber daya manusia adalah

awal dari pertumbuhan ekonomi (Sadono sukirno, 2017).

Tenaga kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan sepihak terhadap
produksi. Semakin banyak tenaga kerja maka semakin banyak output yang
dihasilkan, dan sebaliknya semakin sedikit tenaga kerja yang digunakan maka

semakin sedikit pula output yang dihasilkan. Bertambahnya jumlah tenaga kerja
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meningkatkan output yang dihasilkan, yang juga meningkatkan nilai output. Oleh
karena itu jumlah tenaga kerja memiliki efek positif pada nilai produksi (Mankiw,

2016).

2.2.4 Hubungan antara produksi CPO dengan ekspor CPO

Gilarso (2004), produksi adalah seluruh kegiatan usaha manusia dalam
menghasilkan barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Sedangkan Joesron et al. (2012) berpendapat bahwa produksi
merupakan hasil akhir dari proses ekonomi dengan memanfaatkan input untuk
menghasilkan suatu output. Dapat disimpulkan bahwa produksi adalah proses
ekonomi yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu output berupa

barang atau jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Gilarso (2004), menyebut empat kelompok dasar faktor produksi, yaitu
sumber daya manusia, sumber daya alam, peralatan atau modal, dan kegiatan
pengusaha. Kelompok dasar tersebut jika digabungkan akan menjadi suatu
kegiatan usaha. Disimpulkan bahwa produksi adalah hasil gabungan antara empat

kelompok faktor produksi tersebut.

Jumlah produksi mempengaruhi penawaran suatu barang. Tingkat
produksi akan berbanding lurus dengan tingkat penawaran. Hal tersebut yang
mendasari hubungan positif terhadap produksi CPO Provinsi Sumatera Barat
dengan volume ekspor CPO (Crude Palm Oil) Provinsi Sumatera Barat. Kenaikan
produksi akan meningkatkan volume ekspor, begitupun juga mengenai penurunan

produksi akan menurunkan volume ekspor (Sadono Sukirno, 2016).
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2.2.5 Hubungan antara luas lahan perkebunan kelapa sawit dengan

ekspor CPO

Beberapa input diperlukan untuk menghasilkan output. Input sering disebut
faktor produksi atau sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan barang
atau jasa. Input dapat didefinisikan secara luas maupun secara sempit. Definisi
input yang luas adalah klasifikasi dari semua input tenaga kerja, tanah dan modal.
Pada saat yang sama, definisi masukan yang sempit juga diarahkan digunakan
untuk mendapatkan pendapatan yang lebih spesifik seperti air, pupuk, sewa tanah,

mekanik dll.

Luas lahan perkebunan sendiri merupakan sumber daya alam (input) yang
digunakan sebagai faktor produksi penting dalam produksi komaoditas perkebunan
termasuk temasuk komoditas kelapa sawit. Berdasarkan teori produksi, peranan
luas lahan secara langsung mempengaruhi seberapa besar jumlah produksi yang
akan dihasilkan. Produksi adalah faktor yang mempengaruhi penawaran. Tingkat
produksi akan berbanding lurus dengan tingkat penawaran. Hal tersebut yang
mendasari hubungan antara luas lahan perkebunan kelapa sawit dan volume
ekspor CPO. Iswandhie (2000) menyatakan, semakin luas lahan areal perkebunan
yang diusahakan maka produksi yang dihasilkan secara kuantitas diduga akan
cenderung meningkat. Apabila produksi CPO meningkat, maka volume CPO
(Crude Palm Oil) yang dapat diekspor juga meningkat. Maka dapat disimpulkan
bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif terhadap ekspor

CPO.



23

2.2.6 Hubungan antara harga CPO internasional dengan ekspor CPO

Harga merupakan salah satu faktor terpenting dalam perdagangan
internasional. Dalam teori hukum penawaran menyatakan apabila semakin tinggi
harga suatu barang, maka jumlah yang ditawarkan semakin banyak. Sebaliknya
semakin rendah harga suatu barang, maka jumlah barang yang ditawarkan
semakin sedikit. Menurut Lipsey (1995) harga dan kuantitas/jumlah komoditi yang
ditawarkan berhubungan secara positif. Artinya semakin tinggi harga suatu
komoditi maka jumlah permintaan akan komoditi tersebut semakin meningkat,
ceteris paribus. Harga yang terbentuk untuk suatu komoditas merupakan hasil
interaksi antar penjual dan pembeli sehingga mencapai titik kesepakatan. Harga
sangat dipengaruhi oleh kuantitas barang yang ditransaksikan. Dari sisi pembeli
(demand, D) semakin banyak barang yang ingin dibeli (mengimpor) akan
meningkatkan harga, sementara dari sisi penjual (supply, S) semakin banyak

barang yang akan dijual (mengekspor) akan menurunkan harga barang tersebut.

Menurut Boediono (2001 hIim.26), tingginya harga mencerminkan
kelangkaan dari barang tersebut. Ketika sampai tingkat harga tertinggi konsumen
cenderung menggantikan barang tersebut dengan barang lain yang memiliki
hubungan dekat dan relatif lebih murah. Hukum penawaran menyatakan apabila
semakin tinggi harga, jumlah barang yang ditawarkan semakin banyak. Sebaliknya
semakin rendah harga barang, jumlah barang yang ditawarkan semakin sedikit.

Hubungan harga dengan volume ekspor mempunyai pengaruh yang positif.

Menurut Soekartawi (2005) Jika harga suatu barang di pangsa pasar
internasional lebih tinggi di pasar domestik, maka mengakibatkan jumlah barang

yang diekspor mengalami peningkatan. Namun sebaliknya jika harga barang di
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pasar domestik lebih tinggi daripada pangsa pasar internasional maka volume

ekspor akan mengalami penurunan.

2.2.6 Hubungan antara tenaga kerja perkebunan kelapa sawit dengan

ekspor CPO

Teori Tenaga Kerja Lewis (1959) Dalam teori ini dijelaskan bahwa
kelebihan tenaga kerja bukanlah suatu masalah melainkan menjadi suatu
kesempatan bagi tenaga kerja. Kelebihan tenaga kerja pada satu sektor akan
memberikan andil yang bagus terhadap pertumbuhan output dan dapat
memberikan penyediaan tenaga kerja di sektor yang lainnya. Hal ini
mempengaruhi jumlah produksi barang/jasa. Besarnya output yang diproduksi
ditunjang oleh banyaknya pekerja, begitu pula sebaliknya semakin sedikit tenaga
kerja yang digunakan maka semakin sedikit pula output yang diproduksi.
Peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan output yang diproduksi yang
juga akan meningkatkan nilai produksi. Jadi jumlah tenaga kerja mempunyai
pengaruh positif terhadap nilai produksi. Dengan meningkatnya produksi barang
maka ekspor dapat ditingkatakan sebab produksi mempengaruhi penawaran
barang/jasa yang di ekspor. Dari Teori Tenaga Kerja Lewis disimpulkan bahwa
faktor tenaga kerja sektor perkebunan berhubungan positif terhadap ekspor CPO

(Crude Palm Oil).

2.3  Studi Empiris
Di bagian ini memuat penelitian yang telah dilakukan peneliti lain yang
berhubungan dengan variabel yang sedang diteliti. Beberapa peneliti terdahulu

yang dijadikan kajian pustaka yaitu penelitian dari :
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Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Deworo Puruhito, Jamhari, Slamet
Hartono, dan Irhamo (2019), tentang Faktor Penentu Produksi pada Perkebunan
Kelapa Sawit di Kabupaten Mamuju Utara, dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Input luas lahan dan tenaga kerja luar keluarga berpengaruh positif
signifikan terhadap produksi CPO.

Penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Tri dan Bagus Putu (2020) meneliti
tentang pengaruh harga CPO internasional dan produksi CPO terhadap volume
ekspor CPO. Penelitian ini mengamati data dalam kurun waktu lima belas tahun
(2004 sampai 2018). Adapun hasil dari penelitian ini yaitu harga CPO Internasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO. Jumlah produksi CPO
Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Lisa tahun 2019 tentang “Analisis
Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi CPO di Kabupaten Aceh
Tamiang“ menunjukkan hasil bahwa variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh
positf signifikan tehadap produksi CPO di Kabupaten Tamiang.

Penelitian yang dilakukan oleh Freddy Siahaan dan Ali Wardana tahun
2022 yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Crude
Palm QOil (CPO) di Provinsi Kalimantan Selatan”. Dengan hasil jumlah produksi
berpengaruh positif signifikan terhadap ekspor CPO. Sedangkan harga CPO justru

tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO.

2.4  Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini akan melihat pengaruh luas lahan perkebunan kelapa sawit
(X1), harga CPO internasional (X2), dan tenaga kerja perkebunan kelapa sawit (Xs)
baik sacara langsung maupun tidak langsung melalui produksi CPO (Y1) terhadap

ekspor CPO (Y») Provinsi Sumatera Barat. Variabel-variabel tersebut dimaksud
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akan lebih mengarahkan peneliti untuk menemukan data dan infomasi dalam

penelitian ini guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.
Dari pemaparan tersebut maka dapat dibuat kerangka pikir penelitian

sebagaimana pada gambar berikut. Berdasarkan uraian teoritis diatas, maka

hubungan antar variabel tergambar sesuai Gambar 2.1 berikut :

B2

Luas Lahan a1
Perkebunan
Kelapa Sawit

(X1)

\4
Produksi B1
CPO (Y1)

Harga CPO a2
Internasional

(X2)

Ekspor
CPO (Y2)

v
\ 4

A

Tenaga Kerja as T
Perkebunan
Kelapa Sawit
X
( i3) Ba

B3

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

Luas lahan perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif signifikan
terhadap ekspor CPO. Karena luas lahan merupakan sumber daya (input) yang
digunakan dalam produksi CPO. Yang berlaku hukum semakin tinggi input dalam
hal ini luas lahan yang digunakan maka semakin tinggi juga output produksi yang
dihasilkan yang nantinya pula meningkatkan penawaran ekspor CPO (Sulaiman
Nur, 2019).

Hubungan harga CPO internasional berpengaruh positif signifikan tehadap

ekspor CPO. Karena hubungan antar harga dan kuantitas produksi dalam kurva
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penawaran adalah positif (slope positif). Dalam fungsi penawaran, bila harga suatu
barang meningkat, maka produsen akan berusaha meningkatkan jumlah barang
produksinya untuk memperoleh keuntungan lebih dari kenaikan harga. Sebaliknya
jika harga menurun, produsen cenderung akan mengurangi produksinya.
Peningkatan pada harga CPO intenasional akan membuat produsen cenderung
meningkatkan produksi dan mengekspor hasil produksinya. Hukum tersebut

berlaku dengan syarat ceteris paribus (hal-hal lain tetap).

Sedangkan untuk hubungan tenaga kerja perkebunan kelapa sawit
terhadap ekspor CPO adalah positif signifikan. Menurut Teori Klasik Adam Smith,
tenaga kerja merupakan faktor produksi utama yang menentukan kemakmuran
bangsa-bangsa. Hal ini dengan anggapan bahwa alam (tanah) tidak ada artinya
jika tidak ada manusia yang mampu mengolahnya. Teori ini juga mengaggap
bahwa sumber daya manusia adalah awal dari pertumbuhan ekonomi. Maka
semakin tinggi input tenaga kerja maka produksi dapat ditingkatkan. Peningkatan
Produksi CPO ini selanjutnya dapat meningkatkan jumlah ekspor CPO (Sadono

sukirno, 2017).
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2.5 Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan jawaban semetara terhadap permasalahan yang
menjadi objek penelitian, dimana tingkat kebenarannya masih perlu dibuktikan
atau diuji secara empiris. Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan

diatas maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut.

a. Diduga luas lahan perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif
terhadap ekspor CPO (Crude Palm Oil) baik secara langsung maupun
melalui produksi CPO di Provinsi Sumatera Barat.

b. Diduga harga CPO internasional berpengaruh positif terhadap ekspor
CPO (Crude Palm Qil) baik secara langsung maupun melalui produksi
CPO di Provinsi Sumatera Barat.

c. Diduga tenaga kerja perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif
terhadap ekspor CPO (Crude Palm Oil) baik secara langsung maupun
melalui produksi CPO di Provinsi Sumatera Barat.

d. Diduga produksi CPO berpengaruh terhadap ekspor CPO (Crude Palm

Oil) di Provinsi Sumatera Barat.



